HUBUNGAN MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIFITAS KERJA PERAWAT DIRUANG RAWAT
INAP RUMAH SAKIT SWASTA TIPE C DI KOTA BATAMTAHUN 2018

HUBUNGAN MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIFITAS KERJA PERAWAT DIRUANG
RAWAT INAP RUMAH SAKIT SWASTA TIPE C DI KOTA BATAMTAHUN 2018

I Nyoman Ehrich Liester, Ermi Girsang, Sri Lestari Ramadhani Nasution, Roza Erda
Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Prima Indonesia

Email : ermiunpri@yahoo.co.id

ABSTRAK

Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan tidak bisa lepas dari upaya peningkatan mutu
keperawatan. Oleh sebab itu perawat sebagai tim pelayanan kesehatan yang terbesar dituntut
untuk meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. Mutu pelayanan di rumah sakit ditinjau
dari sisi keperawatan meliputi aspek jumlah dan kemampuan tenaga profesional, motivasi kerja,
dana, sarana, dan perlengkapan penunjang, manajemen rumah sakit yang perlu disempurnakan
dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Untuk kepentingan produktifitas dan
efisiensi maka tingkah laku yang mempengaruhi tenaga kerja perlu mendapat perhatian, seperti
keterangan yang menggambarkan jumlah hari kerja yang hilang karena sakit, kecelakaan industri,
kepuasan kerja. Permasalahan yang didapat pada survey di lokasi penelitian maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang hubungan motivasi terhadap produktifitas kerja perawat di
ruang rawat inap Rumah Sakit Suwasta Tipe C di Kota Batam. Diketahui bahwa dari 84
orang perawat yang menjadi responden penelitian, terdapat 66 perawat yang memiliki
motivasi rendah (78.6%). Diketahui bahwa perawat yang memiliki motivasi kerja positif dan
produktifitas kerja baik 49 dari 66 perawat. Sedangkan yang memiliki motivasi kerja negatif
dan produktifitas kerja baik terdapat 5 dari 18 perawat. Setelah dilakukan uji Chi-Square, diketahui
bahwa P value < a (0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara motivasi kerja dengan produktifitas kerja perawat.

Kata kunci : Motivasi, Produktifitas Kerja, Perawat

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah
satu industri jasa pemberi pelayanan
kesehatan. Sebagai suatu industri jasa
maka rumah sakit tentunya juga harus
menjalankan fungsi-fungsi bisnis dalam
manajerialnya, salah satunya adalah
bagaimana menghasilkan suatu produk
jasa yang bermutu atau berkualitas.
Dalam industri pelayanan kesehatan,
kualitas pelayanan, hal yang sangat
penting dalam mewujudkan kepuasan
pelanggan, apalagi hal ini berhubungan
dengan hidup mati seseorang. Di dalam
lingkungan yang semakin penuh dengan
persaingan, rumah sakit mesti semakin
sadar tentang perlunya memberikan
kualitas pelayanan yang terbaik bagi
pelanggannya (Setyaningsih, 2013)

Upaya penyelenggaraan
menjaga kualitas pelayanan kesehatan
di rumah sakit tidak terlepas dari peran
penting profesi keperawatan. Di unit
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rawat inap tenaga keperawatan berada
di tatanan pelayanan kesehatan
terdepan dengan kontak pertama dan
terlama dengan pasien, yaitu selama 24
jam perhari dan 7 hari perminggu
karenanya perawat memegang posisi
kunci dalam membangun citra rumah
sakit. Pelayanan keperawatan di rumah
sakit adalah penghasil aktivitas terbesar
sehingga mencerminkan mutu
pelayanan rumah sakitnya. Perawat di
rumah sakit tidak hanya mempunyai
kewajiban untuk memberikan pelayanan
kepada pasien tetapi juga
mengharapkan pelayanan dari pihak
rumah sakit agar apa yang menjadi
haknya dapat diterima dengan baik
(Kusuma, 2012.)

Meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan tidak bisa lepas dari upaya
peningkatan mutu keperawatan. Oleh
sebab itu perawat sebagai tim
pelayanan kesehatan yang terbesar

138



HUBUNGAN MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIFITAS KERJA PERAWAT DIRUANG RAWAT
INAP RUMAH SAKIT SWASTA TIPE C DI KOTA BATAMTAHUN 2018

dituntut untuk meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan. Mutu
pelayanan di rumah sakit ditinjau dari
sisi keperawatan meliputi aspek jumlah
dan kemampuan tenaga profesional,
motivasi kerja, dana, sarana, dan
perlengkapan penunjang, manajemen
rumah sakit yang perlu disempurnakan
dan disesuaikan dengan perkembangan
ilmu dan teknologi. Untuk kepentingan
produktifitas dan efisiensi maka tingkah
laku yang mempengaruhi tenaga kerja
perlu mendapat perhatian, seperti
keterangan yang  menggambarkan
jumlah hari kerja yang hilang karena
sakit, kecelakaan industri, kepuasan
kerja (Nursalam, 2012). Faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja
adalah motivasi kerija, tingkat
penghasilan, lingkungan kerja,
kesempatan berprestasi, manajemen
dan status gizi  (Sedarmayanti,
2011).

Berdasarkan penelitian
Minarsih  (2011) menunjukkan bahwa
Rumah Sakit pemerintah di Samarinda
memiliki motivasi yang rendah terhadap
kinerja perawatnya. Insentif dan
motivasi kerja memperoleh nilai empiris
0,981 dengan tingkat signifikasi 0,05
(test dua sisi). Sehingga terlihat bahwa
harga empiris lebih besar dari pada
harga tabel yakni 0,981 > 0,356 artinya
terdapat hubungan positif antara
pemberian insentif dengan motivasi
kerja perawat ruang rawat inap kelas
[l RSUD Samarinda.

Berdsarkan hasil survey terdapat
Permasalahan yang didapat pada
survey di lokasi penelitian maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang
hubungan motivasi terhadap
produktifitas kerja perawat di ruang
rawat inap Rumah Sakit Swasta Tipe C
di Kota Batam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk
penelitian Analitik dengan
rancangan cross  sectional.
Tujuannya penetian ini untuk
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mengetahui hubungan motivasi,
terhadap  produktifitas  kerja
perawat di ruang rawat inap
Rumah Sakit tipe C Kota Batam
Tahun 2018. Variabel penelitian
terdiri atas Variabel bebas
(independent  variable)  yaitu
variabel yang mempengaruhi,
dan variabel terikat (dependent
variable) yaitu variable yang di
pengaruhi variable bebas dalam
penelitian ini yaitu Motivasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Perawat di Rumah Sakit
Tipe C di Kota Batam Tahun 2018
berdasarkan jenis kelamin

Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat Berdasarkan
Jenis Kelamin di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C di Kota

Batam Tahun 2018

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki Laki 26 31%
Perempuan 58 69%
Jumlah 84 100%

Table diatas diketahui bahwa
jenis kelamin perawat di ruang rawat
inap rumah sakit tipe C di Kota Batam
tahun 2018 adalah sebagian besar
berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 58 perawat (69%).

Karakteristik Perawat di Rumah Sakit
Tipe C di Kota Batam Tahun 2018
berdasarkan Pendidikan Terakhir

Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat Berdasarkan
Pendidikan Terakhir di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C

di Kota Batam Tahun 2018

| Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SPK 1 1.2%
DIII Keperawatan 68 81%
Sarjana Keperawatan 9 10.7%
Ners 6 7.1%
Jumlah 84 100%

Table diatas diketahui bahwa
pendidikan terakhir ~ perawat di ruang
rawat inap rumah sakit tipe C di Kota
Batam tahun 2018 adalah sebagian
besar DIIl Keperawatan yaitu sebanyak
68 perawat (81%).
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Karakteristik Perawat di Rumah Sakit
Tipe C di Kota Batam Tahun 2018
berdasarkan Lama Bekerja

Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat Berdasarkan
Lama Bekerja di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C di Kota

Batam Tahun 2018

Lama Bekerja Jumlah | Persentase
Baru 40 47.6
Lama 44 [ 3524
Jumlah 84 100%

Table diatas diketahui bahwa

pendidikan terakhir ~ perawat di ruang
rawat inap rumah sakit tipe C di Kota
Batam tahun 2018 adalah sebagian
besar sudah lama bekerja lebih dari 2
tahun vyaitu sebanyak 44 perawat
(52.4%).

Karakteristik Perawat di Rumah Sakit
Tipe C di Kota Batam Tahun 2018
berdasarkan Usia.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat Berdasarkan
Usia di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C di Kota Batam

Tahun 2018

Usia Jumlah Persentase
Muda 68 81%
Tua | 16 | 19%
Jumlah 84 100%
Table diatas diketahui bahwa
Usia perawat di ruang rawat inap
rumah sakit tipe C di Kota Batam

tahun 2018 adalah sebagian besar
Tua (= 30 Tahun) yaitu sebanyak 68
perawat (81%).

Motivasi Perawat

Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan
Motivasi di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C di Kota

Batam Tahun 2018

Motivasi . Jumlah Persentase

Motivasi Positif 66 78.6%

Motivasi Negatif 18 21.4%

Jumlah 84 100%
Berdasarkan  tabel diatas,
dapat diketahui bahwa dari 84 orang
perawat yang menjadi responden

penelitian, terdapat 66 perawat yang
memiliki motivasi rendah (78.6%).

Analisa Bivariat Hubungan Motivasi Kerja
dengan Produktivitas Kerja Perawat
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Hubungan Motivasi Kerja Perawat Dengan

Produktifitas Kerja di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tipe C di

Kota Batam Tahun 2018

Produlktifitas Kerja
Motivasi Baik % Tidak % Total % Nilai p
Baik |
Motivasi 49 72.1 19 27.9 68 100
Positif 0.002
Motivasi 5 313 11 68.8 16 100
Negatif
Total 54 64.3 30 35.7 84 100
Tabel diatas dapat diketahui
bahwa perawat yang memiliki

motivasi kerja positif dan produktifitas
kerja baik 49 (72.1%) dari 66 perawat.
Sedangkan yang memiliki motivasi kerja
negatif dan produktifitas kerja baik
terdapat 5 (64%) dari 18 perawat.

Setelah dilakukan uji Chi-Square,
diketahui bahwa nilai p = 0.002 < a
(0.05). sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima  Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan vyang
bermakna antara motivasi kerja dengan
produktifitas kerja perawat. di Rumah
Sakit Tipe C Kota Batam Tahun
2018.

Hasil penelitian ini  sejalan

dengan penelitian Yasushi Kudo (2017)
yang menyatakan bahwa Motivasi kerja
secara signifikan terkait dengan
produktivitas pekerjaan perawat
dirumah sakit. Sehingga manajer rumah
sakit perlu menciptakan lingkungan
kerja yang memotivasi perawat untuk
meningkatkan sikap mereka terhadap
pekerjaan.
Menurut K.Tode, et al (2014) terdapat
faktor yang mempengaruhi motivasi
perawat terhadap produktifitas kerja di
rumah sakit faktor tersebut antara lain
kebutuhan individu tertentu dan nilai-
nilai lainnya yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja perawat.

Biasanya perawat memilih untuk
bekerja di rumah sakit yang dapat
berbagi nilai yang sama (Peters et al.
2010) dan perawat yang pekerjaannya
kompatibel dengan nilai-nilai pribadi
mereka tampaknya termotivasi untuk
bekerja (Toode et al. 2011). Prioritas
individu perawat tentang kebutuhan dan
nilai yang berkaitan motivasi kerja
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mereka tampaknya bervariasi sesuai
dengan faktor latar belakang, namun
pengetahuan tentang bidang ini
masih  terfragmentasi dan kadang
kontradiktif  ketika ~ membandingkan
posisi dan  pendidikan  perawat
tampaknya memiliki dampak pada
motivasi saat bekerja (Gaki et al. 2013;
Lambrou et al. 2010) .

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian Diketahui

bahwa dari 84 orang perawat yang
menjadi  responden penelitian, terdapat 66
perawat yang memiliki motivasi rendah
(78.6%). Diketahui bahwa perawat yang
memiliki  motivasi  kerja  positif  dan
produktifitas kerja baik 49 dari 66
perawat.  Sedangkan yang memiliki

motivasi kerja negatif dan produktifitas kerja
baik terdapat 5 dari 18 perawat. Setelah
dilakukan uji Chi-Square, diketahui bahwa P
value < a (0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara motivasi kerja dengan
produktifitas kerja perawat

Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan informasi  keperawatan
khususnya yang berhubungan dengan
motivasi, lingkungan kerja dan tingkat

penghasilan  Terhadap produktifitas
kerja perawat di ruang rawat inap
berjalan secara optimal dan dapat

meningkatkan pelayanan keperawatan
kepada masyarakat.
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